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STUDI KOMPARASI INTERIOR MASJID-MASJID
BERGAYA CINA DI JAWA
Elianna Gerda Pertiwi

ABSTRAK

Masa orde baru, merupakan masa keterpurukan bagi warga Tiong Hoa di Indonesia.
Rezim Orde Baru melarang segala sesuatu yang berbau Cina. Kemudian lengsernya
Presiden Suharto pada tahun 1998 membawa angin segar bagi warga keturunan Tiong
Hoa. Termasuk didalamnya adalah masyarakat Tiong Hoa muslim yang jumlahnya
minoritas. Dewasa ini, kelompok Muslim Tionghoa ini mulai melakukan konsolidasi
baik ke dalam dan ke luar, dengan mengendarai organisasi yang bernama Persatuan
Islam Tionghoa Indonesia (PITI). Melalui Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI),
merecka membangun masji-masjid bernuansa Cina di berbagai daerah di Indonesia
sebagai wujud dari eksistensi dan identitas.

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi penerapan gaya Cina pada masjid-masjid
bergaya Cina di Jawa. Penerapan gaya Cina tersebut ditinjau dari segi interior yang
meliputi elemen pembentuk ruang dan identifikasi makna ornamentasi Cina yang
terdapat pada elemen pembentuk ruang masjid. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi kasus dengan pemilihan sampel purposive sampling dengan menggunakan analisis
kualitatif.

Kesimpulan penelitian ini adalah adanya penerapan gaya Cina pada interior masjid
Muhammad Cheng Hoo Surabaya, masjid Jami® Muhammad Cheng Hoo Purbalingga
dan masjid Jami’ Tan Kok Liong Cibinong. Penerapan gaya cina pada elemen
pembentuk ruang dan ornamentasi meliputi penggunaan warna merah pada lantai masjid
Cheng Hoo Surabaya dan Purbalingga, penggunaan material terakota yang disusun
menyerupai batu-bata pada masjid Cheng Hoo Surabaya dan penggunaan dinding berupa
Geshanmen (gerbang dengan jendela kisi) dan pengaplikasian bentuk Pat Kwa pada
plafon masjid Cheng Hoo Surabaya dan Purbalingga. Sedangkan dari segi ornamentasi,
terdapatnya ornamen meander pada ketiga masjid tersebut, pengaplikasian bentuk dasar
Pat kwa pada masjid Cheng Hoo Surabaya dan Purbalingga, pengaplikasian abstraksi
ornamen naga pada pilar masjid Jami’ Tan Kok Liong, terdapatnya ornamen ombak pada
bagian bawah pilar masjid Cheng Hoo surabaya dan pengaplikasian warna khas Cina
yaitu merah, kuning/emas, dan hijau pada ketiga masjid tersebut.

Kata Kunci : Studi Komparasi, Masjid-Masjid, Bergaya Cina, di Jawa.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Warga Tionghoa telah datang ke Indonesia sejak berabad-abad lalu,
dalam berita Cina tercatat bahwa kerajaan-kerajaan kuno di Nusantara telah
berhubungan erat dengan dinasti-dinasti yang berkuasa di Cina.

Melalui seorang laksamana utusan Raja Dinasti Ming, Cina mulai
menjalin hubungan baik dengan kerajaan-keraan di Indonesia. Seperti  yang
telah disebutkan dalam buku “Sekilas Tentang Masjid Muhammad Cheng
Hoo Indonesia, (2010:5-6)”. Sebagai seorang bahariawan dan laksamana,
Muhammad Cheng Hoo berhasil mengelilingi dunia selama 7 kali
berturut-turut dan menjalin hubungan perdagangan dengan negara-negara
yang dikunjunginya termasuk  diantaranya adalah bersilaturahmi
mengunjungi kerajaan Majapahit untuk menjalin hubungan perdagangan.
Guna mempererat hubungan dengan kerajaan Majapahit, diberikanlah Puteri
Campa untuk dipersunting oleh Raja Majapahit. Keturunan Puteri Campa
pertama adalah Raden Patah, Kemudian Sunan ‘Ampel dan Sunan Giri
(termasuk 9 Sunan atau Wali Songo) yang kemudian melakukan syi’ar agama
Islam di Tanah Jawa.

Kemudian pada masa kolonial, masyarakat Tionghoa memiliki nasib
yang lebih baik daripada kaum pribumi. Beberapa orang Tionghoa membantu
Belanda dalam hubungannya dengan komunitas Tionghoa. Meskipun begitu
ada juga beberapa tokoh Tionghoa yang mendukung perjuangan bangsa
Indonesia.

Namun pada masa Orde Baru, merupakan masa keterpurukan bagi
warga Tionghoa di Indonesia. Sejak pemerintahan Presiden Suharto tahun
1967 hingga tahun 1998, rezint Orde Baru melarang segala sesuatu yang
berbau Cina. Segala kegiatan keagamaan, kepercayaan, dan adat-istiadat
Cina tidak boleh dilakukan lagi.
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Kemudian lengsernya Presiden Suharto pada tahun 1998 membawa
angin segar bagi warga keturunan Tionghoa. Bergulingnya masa Orde Baru
menjadi masa Reformasi membawa perubahan yang cukup signifikan di
segala bidang masyarakat Tionghoa. Sejak masa pemerintahan B.J. Habibie
melalui Instruksi Presiden No. 26 Tahun 1998 tentang Penghentian
Penggunaan Istilah Pribumi dan Non-Pribumi, seluruh aparatur pemerintahan
telah pula diperintahkan untuk tidak lagi menggunakan istilah pribumi dan
non-pribumi untuk membedakan penduduk keturunan Tionghoa dengan
warga negara Indonesia pada umumnya.

Abdulrahman Wahid sebagai. presiden terpilih tahun 1999
memngeluarkan kebijakan mencabut Instruksi Presiden (Inpres) No 14/1967
yang melarang etnis Tionghoa merayakan pesta agama dan penggunaan
huruf-huruf China, Se¢lain itu juga ada Keppres yang dikeluarkan Presiden
Abdurrahman Wahid memberi kebebasan ritual keagamaan, tradisi dan
budaya kepada etnis Tionghoa; lmlek menjadi hari libur nasional berkat
Keppres Presiden Megawati Soekarnoputri. Di bawah kepresidenan Susilo
Bambang Yudhoyono, agama Khonghueu diakui sebagai agama resmi dan
sah.

Hal itu di sambut baik oleh para Etnis Tionghoa. Setelah terkurung
selama 32 tahun tidak dapatmenikmati kebudayaannya, kini etnis Tionghoa
telah dapat berbaur dengan rakyat pribumi dalam segala aspek kehidupan.
Termasuk didalamnya adalah masyarakat Tionghoa Muslim yang jumlahnya
minoritas.

Dewasa ini, kelompok Muslim Tionghoa ini mulai melakukan
konsolidasi baik ke dalam dan ke luar, dengan mengendarai organisasi yang
bernama Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI). Selain meningkatkan
kapasitas anggota dengan berbagai kegiatan dan juga membangun mesjid
dengan arsitektur Cina, mereka juga mulai bekerja sama dengan organisasi
Tionghoa yang lain. ~

Masyarakat Islam Tionghoa mulai berani menunjukkan eksistensinya.

Melalui Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI), mereka membangun
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masji-masjid bernuansa Cina di berbagai daerah di Indonesia sebagai wujud
dari eksistensi dan identitas. Masjid pertama yang di bangun olech PITI
adalah masjid Mohammad Cheng Hoo Surabaya. Masjid ini di bangun pada
tahun 2003 dan di lanjutkan pembangunan masjid-masjid bergaya Cina di
wilyah lain di Indonesia.

Berdasarkan fenomena perkembangan masjid-masjid bergaya Cina
tersebut, penulis mencoba untuk mengkaji gaya Cina yang diterapkan pada
masid-masjid bergaya Cina di Jawa yang dibangun oleh Organisasi PITI
maupun anggota dari PITI ditinjau dari elemen pembenuk ruang dan
ornamentasi pada interior masjid dengan judul, "Studi Komparasi Interior
Masjid-Masjid Bergaya Cina di Jawa" yang meliputi masjid Mohammad
Cheng Ho Surabaya, Masjid Jami' PITI Muhammad Cheng Ho Purbalingga,
dan Masjid Jami' Tan Kok Liong Cibinong Bogor.

B. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dapat dirumuskan

masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimanakah arah pandang bangunan masjid-masjid bergaya Cina
di Jawa (masjid Cheng Hoo Surabaya, Masjid Jami’ PITI Muhammad
Cheng Hoo Purbalingga, Masjid Jami’ Tan Kok Liong Cibinong)
ditinjau dari hukum kosmos?

2. Bagaimanakah komparasi interior masjid-masjid bergaya Cina di
Jawa (masjid Cheng Hoo Surabaya, Masjid Jami’ PITI Muhammad
Cheng Hoo Purbalingga, Masjid Jami’ Tan Kok Liong Cibinong)
ditinjau dari penerapan dan makna ornamentasi pada elemen

pembentuk ruang?
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C. TUJUAN PENELITIAN

Tujuan penelitian ini mempelajari secara detail/mendalam perbedaan dan
persamaan antara masjid Mohammad Cheng Hoo Surabaya, Masid Jami’
PITI Muhammad Cheng Hoo Purbalingga dan Masjid Jami’ Tan Kok Liong
Cibinong. Komparasi tersebut dilihat dari penerapan dan pemaknaan
oranementasi yang terdapat pada elemen pembentuk ruang yang ada pada

masjid.
D. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Mahasiswa

Menambah khasanah ilmu pengetabuan di bidang desain interior,
khususnya desain interior masjid dan desain interior bergaya Cina.
2. Bagi Program Studi Desain Interior

Menambah kajian penelitian dalam bidang Desain Interior, khususnya
tentang masjid-masjid bergaya Cina di Jawa serta penerapan dan
pemaknaan ornamentasi Cina pada masjid.
3. Bagi Objek Peneliti

Memberikan masukan tentang hasil dari kajian penelitian yang
menljadi saran untuk kekurangan dan kelebihan aspek-aspek desain yang

terdapat pada objek penelitian.
E. METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. Metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
pospositivisme digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah,
(sebagai lawannya adalah cksperimen) dimana peneliti sebagai instrument

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan sccara triangulasi (gabungan),
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analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitataif lebih

menekankan makna dari pada generalisasi (Sugiyono,2011:9)

1. Metode Pendekatan
Penelitian ini menggunakan metode pendekatan studi kasus. Menurut
Bogdan dan Bikien (1982) studi kasus merupakan pengujian secara rinci
terhadap suatu latar atau satu orang subjek atau satu tempat penyimpanan
dokumen atau satu peristiwa tertentu (ardhanal2.wordpress.com)
Fokus penelitian ini adalah penerapan gaya Cina pada masjid-masjid
bergaya Cina dilihat dari aspek interior. Berkaitan dengan elemen

pembentuk ruang dan pemaknaan simbol.

2. Lokasi Penelitian
Pulau jawa dipilih karena masjid berarsitektur cina pertama yang di
bangun oleh PITT terletak di-Surabaya Jawa Timur. Kemudian dilanjutkan
dengan pembangunan di dacrah-daerah lain di Jawa.

Ketiga lokasi penelitian adalah :
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Gambar |. Pulau Jawa, A. Surabaya; B. Purbalingg; C. Cibinong
(Sumber : www.google.co.uk , 2013)
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a)  Masjid Jami' Tan Kok Liong
Jalan Raya Kampung Sawah No. 100 RT02/RW08, kampung Bulak
Rata Kelurahan Pondok Rajeng Kecamatan Cibinong, Kabupaten

Bogor, Provinsi Jawa Barat.

Gambar 2. Masjid Jami' Tan Kok Liong Cibinong
(Sumber : www.vivapewvs.com, 2013)

b) Masjid Jami' PITI Muhammad Cheng Ho

Kecamatan Mrebet, Purbalingga, Jawa Tengah.

Gambar 3. Masjid Jam i' PITI Muhammad Cheng Hoo Purbalingga
(Sumber : wivw.papeling.org , 2013)
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¢) Masjid Muhammad Cheng Ho
Jalan Gading No. 2 Surabaya, jawa Timur

aw_; - = --"h'-. —
Gambar 4. Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya
(Sumber vww.abitakiLblogspot.com, 2013)

3. Populasi dan Sampel Penelitian
a. Populasi
Terdapat beberapa Masjid berarsitektur’ Cina di Indonesia
yaitu, Masjid Nasional Sultan Mahmud Badarudin IT di Palembang,
Masjid Hidayatullah Jakarta, Masjid-Cheng Hoo Surabaya, Masjid
Jami'" Muhammad Cheng Ho Purbalingga, Masjid Cheng Hoo
Palembang, dan Masjid Cheng Hoo Pasuruan, Masjid Tan Kok Liong
di cibinong jawa barat, Masjid di komplek Rumah sakit Universitas
Muhammadiyah Malang, Masjid Lautze jakarta, dan Masjid Lautze 2
Bandung.
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b. Sampel
Sampel diambil dengan metode purposive sumpling atau sampel
dengan kriteria. Menurut Sugiyono (2011:2018), Purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan
tertentu.
Peneliti memberikan kriteria dalam pengambilan sampel penelitian
yaitu:
1) Terletak di pilau Jawa
2) Dibangun oleh organisasi atau anggota PITI (Persatuan Islam
Tiong Hoa Indonesia)
3) Dominan bergaya Arsitektur Cina
4)  Atap bersusun tiga berbentuk menyerupai atap Klenteng
Dari tiga kriteria tersebut, maka masjid Mohammad Cheng Hoo
Surabaya, Magjid Jami' PITI Muhammad Cheng Hoo Purbalingga,
dan Masjid Jami’ Tan Kok Liong Cibinong terpilih menjadi sampel

penelitian.

4. Alat Penelitian
Alat penelitian adalah peneliti sendiri dengan alat bantu berupa
kepustakaan dan sumbernya, sebuah buku catatan yang digunakan untuk
mencatat semua hasil penemuan pada proses penelitian, kamera dan alat
perekam suara dan dambar guna merckam semua proses penelitian dan

wawancara.

i

. Metode Analisis Data
a. Reduksi data
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan
demikian maka data yang.tel@h di reduksi akan memberikan gambaran

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
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pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan
(Sugiyono,2011:247)

b. Penyajian data

Dlam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam
penelitian  kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif
(Sogiyono,2011:249)

¢. Penarikan kesimpulan dan verivikasi
Kesimpulan dalam penelitian. Kualitatif adalah merupakan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi,
atau gambaran suatu objek yang sebelunya masih remang-remang atau gelap
sehingga setelah' di teliti. menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau

interaktif, hipotesis atau teori (Sugiyono,2011:253)
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